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Abstract

Guru dengan segala peran pentingnya harus dapat adaptif dalam segala
perubahan, baik perubahan zaman, kurikulum, dan sebagainya. Dengan
banyaknya tuntutan yang dimiliki guru akan menyebabkan beberapa
problematika pada guru muncul. Guru yang memiliki jam mengajar tinggi
atau beban kerja yang tinggi cenderung lebih banyak mengalami stress
daripada guru dengan beban kerja yang rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui presepsi guru IPA terhadap pembagian jam mengajar di
sebuah kota yakni Ponorogo. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan teknik analisis deskriptif menggunakan teknik pengumpulan data
angket dan wawancara. Berdasarkan hasil angket kuisioner, waktu mengajar
guru IPA di Kabupatan Ponorogo, Jawa Timur yang telah diisi responden,
rata-rata beban kerja mengajar guru adalah 20 sampai 32 jam per minggu.
Banyak guru yang mengatakan bahwa pengaturan pengajaran di sekolah
memenuhi kebutuhan mereka dan memberikan hasil yang baik. Namun,
sebagian guru merasa beban waktu mengajar cukup berat, apalagi jika
melebihi standar normal yaitu 24 jam per minggu. Mayoritas responden
menilai bahwa pembagian waktu mengajar di sekolah mereka sudah berjalan
dengan baik dan tidak menimbulkan kesenjangan antar guru IPA. Koordinasi
yang baik antara guru dan pihak kurikulum juga turut membantu
menciptakan pembagian jam mengajar yang adil.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aset penting yang harus diperhatikan bagi setiap

negara sebagai investasi jangka panjang. Usaha sadar terencana dalam mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara merupakan pengertian
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pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (Azzahra et al., 2024).
Dalam pencapaian kesejahteraan bangsa salah satu barisan terdepan yaitu bagaiaman
kualitas dari seorang guru. Integritas serta profesionalitas guru diharapkan dalam
menjalankan setiap tugasnya. Kemampuan guru sangat penting dan harus dimiliki
setiap guru, salah satunya dalam pengelolaan pembelajaran (Illahi, 2020).

Tokoh yang dapat dijadikan panutan dan contoh dalam setiap kegiatan, dan
dalam istilah Jawa berarti seseorang yang patut didengar dan ditiru merupakan
pengertian dari guru (Anggraeni & Effane, 2022). merupakan pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah merupakan peran guru yang diatur
pada Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 1.
Berdasarkan dilihat dari Undang-Undang guru merupakan fasilitator, yang harus
membuat suasana belajar yang aktif, interaktif, partisipatif dan inovatif (Arif Muadzin,
2021). Guru professional memiliki peran dan fungsi yang dapat dikelompokkan dalam
10 macam yaitu sebagai educator atau pendidik, sebagai manager yang mengatur
pembelajaran, sebagai pemimpin pembelajaran, sebagai fasilitator menyediakan
fasilitas proses belajar mengajar, sebagai administrator hasul belajar, rancangan proses
pembelajaran, dan administrasi sekolah, sebagai innovator, sebagai motivator, sebagai
dinamisator, sebagai elevator, dan yang terakhir sebagai pengawas (Munawir et al.,
2022).

Pengamatan (pengaturan impuls-impuls menjadi satuan-satuan) yang
diketahui melalui indera (reaksi atau pemahaman merupakan definisi dari persepsi.
Persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman, sosialisasi, cara pandang, dan
pengetahuan. Pengalaman dan sosialisasi memberi bentuk dan struktur pada objek
yang dilihat, sedangkan pengetahuan dan penglihatan memberi makna pada objek
mental. Persepsi dapat dinyatakan sebagai proses penerimaan, pemilihan,
pengorganisasian, dan pemberian makna terhadap rangsangan yang diterima
(Sunarni & Karyono, 2023). Namun proses ini tidak hanya memberikan makna tetapi
juga mempengaruhi perilaku yang dipilih berdasarkan rangsangan yang diterima dari
lingkungan. Proses persepsi tidak hanya memberikan makna tetapi juga
mempengaruhi perilaku. Sebagai contoh, persepsi guru tentang beban kerja, terutama
alokasi waktu mengajar, dapat memengaruhi efektivitas dan strategi pengajaran
mereka.

Guru dengan segala peran pentingnya harus dapat adaptif dalam segala

perubahan, baik perubahan zaman, kurikulum, dan sebagainya. Kurukulum yang
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berubah memiliki dampak positif dan negatif. Bagi guru, guru harus memahami
dengan benar kurikulum baru dengan komponen-komponenya agar dalam
penerapannya mendapat hasil yang diharapkan. Apabila guru tidak dapat
menerapkan dalam pembelajaran maka kurikulum tidak berjalan dengan baik (Anis
Aprianti & Siti Tiara Maulia, 2023). Terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru yang professional antara lain kompetensi pedagiogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional (Annisa Alfath et al.,
2022).

Dengan banyaknya tuntutan yang dimiliki guru akan menyebabkan beberapa
problematika pada guru muncul. Beberapa penelitian terdahulu menyimpulkan
beberapa kendala atau permasalahan yang dialami guru disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu waktu , beban kerja atau jam mengajar, dan kewajiban ekstrakurikuler
(Gaol, 2021). Sekurang-kurangnya 24 jam pelajaran tatap muka dalam satu minggu
merupakan beban kerja guru. evaluasi hasil belajar melalui portofolio, penilaian diri,
tes lisan dan tertulis, dan penilaian. Faktor berikutnya adalah jumlah jam mengajar
yang harus digunakan guru setiap minggu untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Pada tahun 2017/2018, guru sudah diwajibkan memenuhi syarat 40 jam
beban kerja per minggu. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23
Tahun 2017 tentang Hari Sekolah adalah dasar dari ketentuan ini. Peraturan ini
menetapkan bahwa guru harus menyelesaikan tugas mereka selama pelaksanaan hari
sekolah, yang mencakup 40 jam sehari selama lima hari dalam satu minggu.

Komponen beban kerja guru mencakup merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih siswa, dan
menyelesaikan tugas tambahan yang terkait dengan kegiatan pokok. Ketentuan ini
juga berlaku untuk sekolah yang tetap 6 hari dalam seminggu; idealnya, 40 jam
pelajaran per minggu, minimal 24 jam pelajaran per minggu, dapat digunakan untuk
mengembangkan kreatifitas siswa, merencanakan dan melaksanakan pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, dan tugas tambahan. Berdasarkan penelitian (Paslaliani et
al., 2024) guru yang memiliki jam mengajar tinggi atau beban kerja yang tinggi
cenderung lebih banyak mengalami stress daripada guru dengan beban kerja yang
rendah. Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang timbul pada profesi guru,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui presepsi guru IPA terhadap pembagian

jam mengajar di sebuah kota yakni Ponorogo.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan

kualitatif berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dan dianalisis. Penelitian
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kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami secara komprehensif
fenomena-fenomena yang dialami objek penelitian, seperti perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain, dan dilakukan melalui deskripsi dalam bentuk teks
dan bahasa dalam bentuk teks lingkungan alam yang khusus dan memanfaatkan
berbagai metode alami (Wakhyudin & Putri, 2020). Pengumpulan data kualitatif (
wawancara, observasi, kelompok focus) atau analisis data kualitatif merupakan suatu
teknik konkret untuk dapat memanipulasi dan interpretasi data kualitatif yang terkait
dengan metodologi yang sangat luas seperti teori dasar, analisis wacana, analisis
wawancara, dan sebagainya (Matta, 2022).

Penelitian ini dilakukan di kalangan guru IPA di wilayah Ponorogo. Dalam
penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket dan
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Analisis
deskriptif merupakan suatu metode untuk menjelaskan suatu peristiwa dan situasi
yang tepat selama status. Analisis deskriptif bertujuan mengeksplorasi korelasi antara
fenomena dengan sebuah pengamatan atau mendeskripsikan (Taherdoost, 2022).
Beberapa data yang dikumpulkan dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskriptif.
Data penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif tanpa analisis model

persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Sunarso dan Kusdi (2012) sekumpulan kegiatan yang semestinya
diselesaikan oleh seseoramg dengan batasan waktu tertentu merupakan beban kerja.
Kemampuan fisik dan mental dalam menyelesaikan tugas merupakan hak dari
karyawan dalam bekerja. Dalam jangka waktu tertentu, analisis beban kerja pada
karyawan harus menerapkan jumlah jam kerja, jumlah sumber daya manusia,
digunakan dan diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan (Fitria & Limgiani, 2024).

Masyarakat pada saat ini terhadap kebutuhan suatu pelayanan yang baik
dengan bermutu tinggi di masyarakat merupakan salah satu bagian kinerja (Nujum &
Su’un, 2020). Prestasi kerja atau Pelaksanaan kerja dapat diketahui sebagai pengertian
kinerja, sebagai keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
taraf tertentu dan waktu tertentu yang tentunya memiliki kaitan pada pekerjaan dan
sikap serata tindakan, Hasil yang diperoleh oleh suatu instansi yang bersifat
mementingkan profit dan tidak mementingkan profit pada masa tertentu disebut juga
kinerja.

Indikator beban kerja merupaka suatu tolak ukur yang digunakan untuk
mengetahui kompleksitas dan jumlah tugas yang harus diselesaikan oleh seorang

karyawan dalam jangka waktu yang telah diberikan. Beban kerja yang berlebihan

4 |



Journal of Interest in Science (JoIS)

berdampak buruk bagi karyawan yang pada umumnya dapat mengakibatkan
kelelahan fisik maupun mental, gangguan emosional, dan gangguan pencernaan
seperti gerd (Nabawi, 2019). Menurut (Lysaght et al., 2012) beban kerja merupakan
jumlah pekerjaan yang diberikan kepada karyawan untuk diselesaikan dalam kurun
waktu tertentu. Terdapat tiga indikator dari beban kerja yaitu:

a. Terlalu banyak beban kerja yang harus di kerjakan

b. Menuntaskan beban kerja tepat waktu

c. Pengaruh psikologis subjektif yang dialami oleh karyawan

Lama jam mengajar merupakan salah satu aspek penting dalam dunia
pendidikan yang dapat memengaruhi kinerja guru di sekolah. Kinerja guru, yang
mencakup kemampuan dalam menyampaikan materi, berinteraksi dengan siswa,
serta mengelola kelas, sangat dipengaruhi oleh waktu yang mereka habiskan di dalam
kelas. Program Full Day School menuntut tugas, tanggung jawab dan beban kerja yang
lebih pada guru. Karena tuntutan yang sedemikian rupa, maka akan dapat berdampak
pada kejenuhan pada para guru. Lambat-laun dampak ini akan menimbulkan
kelelahan emosional pada diri guru (Churiyah, 2011). Kelelahan ini dapat mengurangi
motivasi dan konsentrasi guru, sehingga mereka tidak dapat memberikan yang
terbaik dalam proses belajar mengajar. Selain itu, lama jam mengajar yang berlebihan
juga dapat mengurangi waktu yang tersedia bagi guru untuk melakukan refleksi
terhadap praktik mengajar mereka dan menyebabkan kejenuhan. Kejenuhan
merupakan kondisi emosional ketika seseorang merasa lelah dan jenuh secara mental
dan fisik sebagai akibat adanya tuntutan pekerjaan yang meningkat (Agustin et al.,
2020).

Guru memiliki lama mengajar kurang lebih delapan jam dalam sehari dan
diiringi dengan tugas administrasi yang harus dilakukan guru. Hal tersebut dapat
mempengaruhi kinerja setiap guru (Nur Hayati & Suwandi, 2022). Beban kerja guru
setiap minggunya telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Pasal 52 ayat
(2) bahwa beban kerja guru paling sedikit memenuhi 24 jam tatap muka dan paling
banyak 40 jam tatap muka dalam satu minggu (Juliyanti, 2018). Semakin banyak
rombongan belajar, semakin banyak pula jam mengajar. Guru yang memiliki jam
mengajar yang cukup cenderung lebih efektif dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran. Dengan waktu yang memadai, guru dapat
mempersiapkan materi ajar dengan lebih baik, menggunakan metode pengajaran
yang bervariasi, dan memberikan perhatian yang lebih kepada siswa. Sebaliknya, jika
jam mengajar terlalu banyak, guru dapat mengalami kelelahan dan stres, yang

berdampak negatif pada kualitas pengajaran mereka (Adipratama et al., 2018).



Persepsi Guru IPA pada Pembagian Jam Mengajar di Ponorogo

Diana Hapsari, et al.

Kelebihan lama jam mengajar dapat mengurangi kinerja guru (Rizqi et al., 2024)
Jam kerja mengajar yang ideal untuk para guru adalah lima sampai enam jam
pelajaran per hari, kenapa bisa disebut ideal karena sudah ditetapkan pada pasal 35
ayat (2) (Jalil, 2020). Dalam konteks ini, keseimbangan antara jam mengajar dan waktu
untuk pengembangan diri sangatlah penting. Guru yang memiliki waktu untuk
mengikuti pelatihan, berkolaborasi dengan rekan sejawat, dan melakukan penelitian
tindakan kelas akan lebih mampu meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Oleh
karena itu, pengaturan jam mengajar yang seimbang tidak hanya bermanfaat bagi
guru, tetapijuga berdampak positif pada hasil belajar siswa. Siswa yang mendapatkan
pengajaran dari guru yang tidak terbebani dengan jam mengajar yang berlebihan
cenderung lebih terlibat dan termotivasi dalam proses belajar. Dengan demikian,
penting bagi pihak sekolah dan pengambil kebijakan untuk mempertimbangkan
pengaturan jam mengajar yang optimal, agar kinerja guru dapat ditingkatkan dan
kualitas pendidikan di sekolah dapat berkembang dengan baik (Rizqi et al., 2024).

Pemenuhan beban kerja guru didukung oleh Peraturan Pemerintah Nomor 74
Tahun 2008 tentang Guru Pasal 52 ayat (1) dan (2). Selain itu, guru bersertifikasi
memiliki hak sebagaimana diatur dalam Permendiknas Nomor 18 Tahun 2007 tentang
Sertifikasi Guru dalam Jabatan. Guru yang telah lulus uji kompetensi dan
menyelesaikan pelatihan sertifikasi berhak mendapatkan pengakuan atas
kompetensinya. Guru yang telah bersertifikasi berhak menerima tunjangan sertifikasi
sebesar satu kali gaji pokok setiap bulan.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, terdapat beberapa persyaratan yang harus
dipenuhi sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14
Tahun 2005 Namun, di lapangan muncul kendala terkait pemenuhan kewajiban
mengajar selama 24 jam per minggu. Guru yang telah memiliki sertifikat pendidik
profesional dapat memenuhi beban tersebut dengan mengajar mata pelajaran yang
serumpun. Akan tetapi, saat ini regulasi semakin ketat, sehingga guru hanya diizinkan
mengajar mata pelajaran yang sesuai dengan bidang sertifikasinya secara linear,
termasuk ketika mengajar di luar sekolah induk. Kendala lainnya adalah sulitnya
memenuhi beban mengajar 24 jam di beberapa sekolah. Hal ini disebabkan oleh
jumlah peserta didik yang tidak mencukupi standar rombongan belajar, terutama di
sekolah-sekolah dengan sedikit siswa. Kondisi ini mempersulit pemenuhan kewajiban
mengajar 24 jam per minggu di kelas (Lufri, 2013)

Kinerja guru meliputi keterampilan pedagogik, personal, profesional, dan
sosial. Kompetensi pedagogis adalah kemampuan mengendalikan pembelajaran.

Kompetensi pribadi merupakan kompetensi karakter yang stabil, matang, dan
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menjadi teladan bagi peserta didik. Kemampuan teknis adalah kemampuan

menguasai isi pembelajaran secara komprehensif dan mendalam. Kompetensi sosial

merupakan kemampuan pendidik dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara

efektif dengan peserta didik sebagai anggota masyarakat.

Pentingnya kinerja berkaitan dengan keberhasilan guru dalam meningkatkan

mutu pengajaran. Oleh karena itu, perlu dicari faktor-faktor yang mempengaruhi

kinerja guru. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru dalam

kinerja pekerjaannya. Meliputi kompetensi guru, motivasi kerja guru, lingkungan

kerja guru, dan kepemimpinan kepala sekolah (Zuhriyah, 2016)

1)

3)

4)

Keterampilan dasar yang harus dimiliki guru dalam rangka melaksanakan
tugasnya sebagai guru dan pendidik merupakan pengertian dari kompetensi
guru. Kompetensi guru merupakan ciri mendasar seseorang yang
menghubungkan sebab dan akibat sehingga mengacu pada efektivitas dan/atau

kinerja tinggi dalam suatu tugas atau situasi tertentu (Damanik, 2019)

Kinerja guru dipengaruhi oleh motivasi internal dan eksternal. Motivasi intrinsik
mencakup keinginan untuk mencapai kinerja dan pertumbuhan lebih lanjut,
kenikmatan kerja, dan rasa tanggung jawab. Motivasi ekstrinsik antara lain ingin
mendapat kenaikan pangkat, mendapat nilai bagus di DP3, atau dihargai teman.
Jika semua keinginan di atas dapat Anda capai melalui pekerjaan, maka Anda
akan termotivasi untuk bekerja. Ketika orang mempunyai motivasi yang tinggi,
mereka akan lebih antusias terhadap pekerjaannya. Hal ini juga berujung pada

kinerja terbaik

Lingkungan sekolah yang mendukung meningkatkan kenikmatan kerja staf
pendidikan dan meningkatkan tanggung jawab mereka untuk kinerja tugas
mereka yang lebih baik. Lingkungan fisik yang nyaman, bersih, dan dilengkapi
dengan fasilitas yang memadai (misalnya ruang kelas yang memadai, sumber
daya pengajaran, teknologi pembelajaran, area istirahat) dapat mempengaruhi
kenyamanan guru dalam melaksanakan tugasnya. Ruang yang nyaman dan
peralatan pendukung memungkinkan guru bekerja lebih efektif dan fokus pada
tugas-tugas kelas. Kenyamana di tempat kerja meningkatkan disiplin kerja,

kepercayaan diri, dan tanggung jawab.

Kepemimpinan kepala sekolah, Kepemimpinan adalah kemampuan untuk
mempengaruhi orang lain secara konstruktif dan menciptakan upaya kolaboratif
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keputusan yang diambil oleh

kepala sekolah, seperti pembagian tugas, alokasi waktu, dan kebijakan
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kurikulum, dapat langsung mempengaruhi cara guru bekerja dan cara mereka
melaksanakan tugas pengajaran. Oleh karena itu, agar seorang pemimpin
berhasil menjalankan tugasnya, ia harus mahir dalam menjalankan
kepemimpinan. Peran kepala sekolah sangat penting untuk mengetahui
keberhasilan dan pencapaian tujuan di suatu organisasi. Kepala sekolah harus
memiliki peran EMASLIMDEF (Educator, Manager, Administrator, Supervisor,
Leader, Innovator, Motivator, Dynamizer, Evaluator, Moderator). Kepala
sekolah merupakan salah satu kunci penentu tercapai tidaknya suatu sekolah
mencapai tujuannya. Kemampuan kepala sekolah dalam mencapai tujuan
terutama bergantung pada kredibilitas pemimpin sekolah, namun kredibilitas
pemimpin sekolah terutama bergantung pada kemampuan kepemimpinan
kepala sekolah (Zuhriyah, 2016).

Berdasarkan hasil angket kuisioner, waktu mengajar guru IPA di Kabupatan
Ponorogo, Jawa Timur yang telah diisi responden, rata-rata beban kerja mengajar guru
adalah 20 sampai 32 jam per minggu, dan jumlah kelas mengajar sekitar 4 sampai 8
kelas. Banyak guru yang mengatakan bahwa pengaturan pengajaran di sekolah
memenuhi kebutuhan mereka dan memberikan hasil yang baik. Namun, sebagian
guru merasa beban waktu mengajar cukup berat, apalagi jika melebihi standar normal
yaitu 24 jam per minggu. Alokasi jadwal dilakukan secara terstruktur dan beberapa
sekolah bahkan menggunakan aplikasi yang dikelola oleh unit administrasi (TU)
untuk memastikan manajemen waktu yang optimal. Beberapa guru menyatakan
bahwa kepadatan jadwal hanya terjadi pada satu hari tertentu, sedangkan di hari
lainnya cukup longgar Situasi ini memberikan tantangan bagi guru tentang
memaksimalkan waktunya. Banyak guru yang memanfaatkan waktu luangnya untuk
mengoreksi hasil penilaian, menyiapkan bahan ajar, atau berdiskusi dengan guru lain
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, beberapa guru mempunyai
tanggung jawab tambahan, seperti menjadi pemimpin laboratorium atau mengajar
mata pelajaran lain, namun tanggung jawab ini umumnya tidak dianggap sebagai
beban.

Dalam hal efektivitas, beberapa guru mengeluh tentang jam pelajaran yang
terlalu singkat, terutama untuk kelas peminatan IPA yang hanya menerima dua jam
pelajaran per minggu. Dianggap tidak efisien untuk mengeksplorasi materi dan
melakukan kegiatan praktikum karena durasi yang terbatas ini. Akibatnya, untuk
membuat pembelajaran lebih efektif dan fokus, kelas dibagi menjadi kumpulan yang
lebih kecil. Untuk memperdalam materi pembelajaran, alternatif lain adalah

menambah jam pelajaran untuk kelas tertentu. Mayoritas responden menilai bahwa
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pembagian waktu mengajar di sekolah mereka sudah berjalan dengan baik dan tidak
menimbulkan kesenjangan antar guru IPA. Koordinasi yang baik antara guru dan
pihak kurikulum juga turut membantu menciptakan pembagian jam mengajar yang
adil. Jika terjadi kelebihan beban, beberapa guru menyarankan agar jam mengajar
dialihkan kepada guru lain yang belum bersertifikasi atau dengan menambah jumlah
tenaga pengajar sehingga beban kerja dapat terbagi merata.

Pengolahan pembagian jam mengajar yang terlalu padat pada sebagian guru
IPA di kabupaten Ponorogo menjadi tantangan bagi para guru dalam melaksanakan
tugas mereka sebagai pendidik dan. Menurut ketentuan UU Guru dan Dosen No 14
Tahun 2005 Pasal 2, dinyatakan bahwa seorang guru harus memiliki kualifikasi
akademik sesuai persyaratan untuk setiap jenjang pendidikan tertentu. Hal ini berarti,
sudah seharusnya seorang guru menyesuaikan kualifikasi dirinya agar
profesionalisme serta kompetensi yang dimilikinya dapat mendukung tujuan
keberhasilan pembelajaran. Jika beban mengajar terlalu berat dan tidak seimbang
dengan kualifikasi guru, maka hal ini dapat menghambat pengembangan
profesionalisme guru serta berdampak pada efektivitas pembelajaran di kelas. Guru
akan dihadapkan pada situasi di mana mereka harus lebih banyak belajar dan
beradaptasi dengan materi yang mungkin tidak sesuai dengan bidang keahliannya.
Hal ini berisiko menurunkan kualitas pembelajaran dan menyebabkan guru
kewalahan dalam memenuhi tuntutan di lapangan (Baniati et al., 2023).

Secara keseluruhan, persepsi guru terhadap jam mengajar dapat dilihat dari
hasil kuesioner menunjukkan bahwa kondisi pengajaran guru IPA di sekolah-sekolah
masih berjalan efektif meskipun terdapat tantangan terkait kepadatan jam mengajar
dan durasi pembelajaran yang singkat. Solusi seperti penambahan tenaga pendidik,
pemecahan kelas, dan pemanfaatan waktu secara optimal dianggap sebagai langkah
penting untuk menjaga kualitas pengajaran. Dengan manajemen waktu dan
koordinasi yang baik, diharapkan pembelajaran IPA dapat berjalan lebih efisien dan
memberikan hasil yang optimal bagi siswa.

Perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran evaluasi hasil pelajaran
melalui sebuah penilaian serta memberikan bimbingan kepada siswa merupakan
tugas pokok beban kerja seorang guru. Beban kerja atau jam mengajar guru diketahui
selama satu minggu yaitu paling sedikit 24 jam dan paling banyak selama 40 jam. Hal
tersebut berdasarkan undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen
(Syarief Hidayatulloh, 2023). Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja suatu
karyawan yaitu beban kerja. Guru juga mengalir hambatan dalam ketidak maksimal

mengajar yaitu dikarenakan beban kerja yang tinggi. Apabila dibuat perbandingan
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mengenai waktu mengajar di kelas sebagai tugas pokok juga tugas dalam melengkapi
administrasi guru. Kinerja guru akan dipengaruhi apabila seorang guru merasa beban
kerjanya terlalu tinggi atau berat. Hal tersebut menyebabkan kinerja guru menjadi
tidak maksimal karena banyaknya tugas yang dilakukan guru. Apabila seorang guru
tidak memiliki kompetensi yang baik maka evaluasi yang buruk akan didapat dari
pihak sekolah, Guru harus memiliki kompetensi yang bagus agar tujuan
lembaga tercapai (Apriyanti et al., 2024).

Instansi pemerintah harus mengetahui sejauh mana guru dapat diberikan
beban kerja yang maksimal dan pengaruh beban kerja terhadap kinerja instansi
tersebut apakah beban kerja tersebut sudah efektif atau belum. Pembagian beban kerja
harus sesuai dengan kemampuan guru yang sangat perlu diperhatikan karena dapat
mempengaruhi kinerja jumlah pencapaian dari instansi atau sekolah. Penelitian (Jalil,
2020) menjelaskan bahwa beban kerja yang tidak merata akan menimbulkan
kecemburuan sosial antar tenaga pendidik. Apabila seorang guru diberikan beban
kerja yang di luar kemampuan guru maka akan menimbulkan kelelahan yang
berlebihan, hal tersebut menunjukkan dampak negatif mengenai proses pembelajaran.
Beban kerja yang diberikan kurang dari kemampuan maka akan menimbulkan suatu
waktu yang terbuang dan kebosanan pada guru (Fitria & Limgiani, 2024). Apabila
kinerja yang diberikan guru menurun maka kualitas pembelajaran pada siswa
juga akan menurun (Siti Annisa Wahdiniawati et al., 2023).

Dalam pembelajaran khususnya pada pembesaran IPA kekurangan guru dapat
berdampak pada keterlaksanaan pelayanan pendidikan pada sebuah instansi. Apabila
guru mata pelajaran tidak tersedia maka proses pembelajaran akan terganggu.
Sehingga salah satu cara untuk memenuhi guru pada mata pelajaran yaitu pemerintah
melakukan perekrutan tenaga pendidik sesuai dengan kualifikasi (Suharsa &
Sasongko, 2020). Oleh karena itu berdasarkan hasil Angket wawancara dengan
ketersediaan guru IPA di Ponorogo yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan guru
dan kelas yang diajar, yang sudah dibagi beban kerja yang efisien dan efekti maka,
cemburu sosial antara sesame pendidik tidak akan terjadi. Dengan pembagian beban
kerja guru yang sudah efektif berdasarkan angket wawancara maka kualitas
pembelajaran akan meningkat karena beban kerja yang sudah sesuai antara guru IPA

dalam satu instansi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara bahwasannya guru IPA di Ponorogo persepsi
guru terhadap pembagian jam mengajar yaitu guru merasa pembagian jam sudah pas,

tetapi sebagian guru merasa beban waktu mengajar cukup berat, apalagi jika melebihi
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standar normal yaitu 24 jam per minggu. Alokasi jadwal dilakukan secara terstruktur
dan beberapa sekolah bahkan menggunakan aplikasi yang dikelola oleh unit
administrasi (TU) untuk memastikan manajemen waktu yang optimal. Mayoritas
responden menilai bahwa pembagian waktu mengajar di sekolah mereka sudah
berjalan dengan baik dan tidak menimbulkan kesenjangan antar guru IPA. Koordinasi
yang baik antara guru dan pihak kurikulum juga turut membantu menciptakan

pembagian jam mengajar yang adil.
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